BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pelbagai warisan kebudayaan yang dihidupi dalam masyarakat masih dipelihara dan
diteruskan dari generasi ke generasi berikutnya. Warisan-warisan kebudayaan ini
dipertahankan dan dihidupi dalam diri setiap orang dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam
kehidupan masyarakat Lotas-Timor ada sebuah praktik rekonsiliasi-pemaafan yang dikenal
dengan istilah na 'keti. Na 'keti merupakan sebuah ritus perdamaian yang bersifat sosial-religius
yang berisi rekonsiliasi dan pemaafan untuk pemulihan relasi antar individu untuk memperkuat
tatanan sosial. Na’keti sebagai sarana pemulihan akibat rusaknya relasi sosial dalam
masyarakat. Konflik-konflik yang terjadi senantiasa menghadirkan ruang pemisah antara
individu yang satu dengan yang lain sehingga untuk menciptakan keharmonisan dalam
masyarakat diperlukan ritus na’keti. Masyarakat Lotas melihat na 'keti sebagai ruang sakral
tempat berlangsungnya pengakuan kesalahan untuk memperbaiki relasi yang retak dan
pengembalian tatanan sosial. Na keti bukan hanya sebagai sarana pemulihan melainkan ruang
refleksi dan penerimaan kembali individu yang berkonflik untuk keutuhan hidup bersama
dalam komunitas. Dengan demikian naketi sebagai perwujudan yang menempatkan

keseimbangan dan relasi personal dan komunal sebagai basis hidup bersama dalam masyarakat.

Makna na ’keti yang ditelisik dalam terang Injil Matius 18:21-35 yang berbicara tentang
pengampunan tanpa batas memberikan afirmasi bahwa sikap mengampuni itu menjadi hal yang
penting dalam kehidupan bersama. Dalam teks Matius 18: 21-35, Yesus menegaskan dan
menekankan bahwa pengampunan tidak dibatasi oleh ukuran yang diberikan manusia
melainkan murni kemurahan kasih Allah yang tak terbatas. Pengampunan yang diberikan
bukan hanya sekedar sebuah formalitas sosial melainkan transformasi batin yang mengubah
cara pandang terhadap sesama sebagai manusia. Na keti dan Matius 18:21-35 menempatkan
pengampunan sebagai basis dalam kehidupan sosial. Penekanan terletak pada pemulihan relasi
sosial antar individu yang berlandaskan kasih, keadilan dan perdamaian. Pengampunan bukan
lagi soal ekspresi kasih yang memulihkan melainkan panggilan moral yang berorientasi pada

pemulihan.

Naketi mempunyai struktur yang bersifat simbolis yang paralel dengan ajaran dalam

Injil Matius 18:21-35. Unsur mengakui kesalahan yang memiliki penyesalan mendalam serta
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permintaan maaf memperlihatkan proses pertobatan yang berkaitan dengan pengampunan
dalam Injil yang ditekankan Yesus. Naketi memperlihatkan bahwa ketika terjadi pelanggaran
seseorang tidak hanya mengajukan permintaan maaf secara lisan melainkan melibatkan hati
dan kerelaan untuk memulihkan relasi. Ini juga dapat ditemukan dalam ajaran Yesus tentang
pengampunan dalam injil Matius Yesus menolak pengampunan yang bersifat formalitas. Yesus
menegaskan bahwa pengampunan membutuhkan sikap batin dan disposisi hati yang tulus. Oleh
sebab itu praktik na ’keti dipahami sebagai bentuk inkulturasi injil dengan mengintegrasikan
nilai-nilai Kkristiani dan nilai-nilai budaya lokal yang bermakna bagi kehidupan masyarakat

Lotas-Timor.

Makna na’keti bagi masyarakat Lotas-Timor pada saat sekarang sangatlah relevan
sebab perkembangan teknologi yang melahirkan modernisasi menimbulkan disintegrasi nilai
dan langgengnya sikap individualisme. Na 'keti mengingatkan masyarakat bahwa penyelesaian
konflik tidak selamanya melalui jalur hukum formal. Bahwasanya perdamaian dalam
kehidupan sosial bisa diperoleh melalui kesediaan dan kerelaan untuk berdamai dan sikap
saling mengampuni satu sama yang lain. Saat ini nampak terlibat adanya peningkatan sikap
individualisme dan kepentingan pribadi yang mendominasi ranah hidup maka na’keti hadir
sebagai sebuah ritual adat yang mengedepankan nilai solidaritas, tanggung jawab moral dan
rekonsiliasi sebagai basis hidup masyarakat. Nilai-nilai ini sangat relevan bagi identitas
kultural masyarakat Lotas-Timor yang mengedepankan harmoni dan persaudaraan yang
berakar pada kearifan lokal. Oleh sebab itu, na ’keti merupakan praktik kebudayaan yang sarat
nilai moral, sosial, teologis. Dalam terang Matius 18:21-35 na ’keti dipahami bukan hanya
sebuah pengampunan dan rekonsiliasi yang bersifat individu melainkan urusan kolektif untuk
kehidupan yang damai dan adil dalam masyarakat. Penghayatan kembali nilai-nilai yang
terkandung dalam na’keti memperjelas jati diri mereka sebagai komunitas beriman dan

berbudaya demi kelangsungan hidup bersama dalam komunitas.
5.2 Usul Saran
5.2.1 Bagi Pemangku Adat Lotas

Pemangku adat menjadi agen dalam masyarakat yang diharapkan mampu melestarikan
dan mempertahankan ritus na 'keti sebagai warisan budaya yang sarat makna dan nilai teologis-
sosial. Sebagai agen pemelihara pemangku adat perlu menekan sikap yang menghasratkan
penghargaan dan penghormatan pribadi semata. Pemangku adat perlu menjadi model yang

mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam na ’keti
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mereka menjadi pengayom bagi masyarakat ketika berhadapan dengan situasi dan konflik.
Pemangku adat sebagai agen yang memediasi setiap persoalan demi terciptanya keseimbangan

dalam kehidupan bersama
5.2.2 Bagi Pemerintah

Pemerintah daerah diharapkan mendukung pelestarian na’keti sebagai bagian dari
kekayaan daerah yang sarat nilai. Dukungan diperlukan untuk memperkuat ritus dalam
kehidupan masyarakat adat melalui program-program seperti kebudayaan lokal, festival adat
dan pendidikan lokal. Pemerintah menjadi agen yang mendorong terbentuknya kolaborasi
antara tokoh adat, dan lembaga pendidikan untuk mengintegrasikan niai-nilai dalam ritus
na’keti bagi kehidupan sosial. Oleh sebab itu naketi bukan hanya kearifan lokal untuk
penyelesaian konflik sosial tetapi sejalan dengan semangat keadilan restoratif yang sekarang

diterapkan dan diadopsi dalam kebijakan publik.
5.2.3 Bagi Generasi Muda Lotas

Generasi muda diharapkan mengenal dan memahami makna ritus naketi bukan hanya
sebagai tradisi adat yang lama melainkan sebagai sumber moral yang relevan dengan
kehidupan sekarang. Perlu sosialisasi adat yang mendalam melalui pendidikan adat sehingg
penghayatan atas nilai-nilai ritus menjadi dasar dalam membangun lingkungan relasi yang

sehat dalam keluarga, komunitas maupun ruangan digital.
5.2.4 Bagi Gereja

Gereja sebagai agen iman diharapkan mengapresiasi dan mendukung pelaksanaa ritus
naketi. Naketi sebagai sarana rekonsiliasi sosial yang sejalan dengan Injil sebagaimana yang
terdapat dalam Matius 18:21-35. Gereja juga mendorong dialog antara Iman dan Adat untuk

mengintegrasikan nilai-nilai yang terdapat dalam ritus dengan nilai-nilai dalam Injil.
5.2.5 Bagi Mahasiswa IFTK Ledalero

IFTK Ledalero sebagai lembaga pendidikan Katolik diharapkan menjadi penggerak
bagi terealisasinya integrasi nilai-nilai budaya lokal dengan nilai-nilai iman Katolik. Dengan
demikian pembauran nilai ini memungkinkan terjadinya perluasan wawasan mahasiswa-
mahasiswi tentang kekayaan kebudayaan lokal sehingga output yang dihasilkan tidak hanya

cerdas secara intelektual tetapi juga secara budaya.
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